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This research aims to determine how much influence Arabica coffee intercropping 
has on increasing upland farmers' income. The object of this research is the Farmers 
Group by Raharja Mukti, located in Gunung Malang Hamlet, Serang Village, Karang 
Reja District, Purbalingga Regency, Central Java. The basis for choosing the location is 
because the location is right as the location where the Department of Agriculture 
distributes Arabica Coffee seeds and is also supported by the altitude of the location 
which is 1,400 meters above sea level. The number of samples in this study was 32 
farmers and the sample selection was carried out by purposive sampling. The results of 
the normality test for each income of upland farmers who use the coffee intercropping 
system and those who do not are normally distributed. The analysis of this study shows 
that the lowest income for farmers who use the Arabica coffee intercropping system is 
IDR. 41,700,000 per year and the highest is IDR. 43,100,000. The average income of 
farmers with the intercropping system is IDR. 42,140,625 while the farmers who do not 
use the intercropping system are IDR. 40,418,750. There is a difference in the average 
income of farmers with the intercropping system and not IDR. 1,721,875, -. The t-test 
results show the value of Asymp. Sig. is 0.000 where the value is <0.05 so it can be said 
that the test of the average income of farmers with coffee intercropping and farmers not 
using intercropping is significant. 
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Riset ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh tumpangsari 

kopi arabika terhadap peningkatan pendapatan petani dataran tinggi. Objek 
penelitian ini adalah Kelompok Tani karya Raharja Mukti yang berlokasi di Dusun 
Gunung Malang, Desa Serang, Kecamatan Karang Reja, Kabupaten Purbalingga, 
Jawa Tengah. Dasar pemilihan lokasi adalah karena lokasi tersebut tepat sebagai 
lokasi dimana Dinas Pertanian membagikan bibit Kopi Arabika dan juga didukung 
oleh ketinggian lokasi yang berada pada 1.400 mdpl. Jumlah sampel pada 
penelitian ini adalah 32 petani yang dimana pemilihan sampel dilakukan secara 
purposive sampling. Hasil uji normalitas masing-masing pendapatan petani dataran 
tinggi yang menggunakan sitem tumpangsari kopi dan yang tidak menggunakan 
tupangsari adalah berdistribusi normal. Hasil analisis dari penelitian ini 
menunjukan angka pendapatan terendah bagi petani yang menggunakan sistem 
tumpang sari Kopi Arabika adalah sebesar Rp. 41.700.000 pertahun dan tertinggi 
sebesar Rp. 43.100.000. Rata-rata pendapatan petani dengan sistem tumpangsari 
adalah Rp. 42.140.625 sedangkan petani yang tidak menggunakan sistem 
tumpangsari adalah Rp. 40.418.750. Terdapat selisih rata-rata pendapatan petani 
dengan sistem tumpangsari dan tidak sebesar Rp. 1.721.875. Hasil uji-t 
menunjukan nilai Asymp. Sig. adalah 0,000 dimana nilainya <0,05 sehingga dapat 
dikatakan pengujian rata-rata pendapatan petani dengan tumpangsari kopi dan 
petani yang tidak menggunakan tumpangsari adalah signifikan. 
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PENDAHULUAN 
Tumpangsari yang berarti menanam dua 

atau lebih jenis tanaman dalam satu lahan yang 
sama menjadi populer saat ini dan banyak 
dilakukan oleh petani negara berkembang 
(Huang, Liu, Li, & Zhang, 2019). Tumpangsari 
yang dilakukan oleh para petani telah terbukti 
meningkatkan pendapatan petani Huang et al., 
(2015) dan Ouyang et al., (2017). Indonesia 
merupakan salah satu negara berkembang yang 
petaninya turut mengadopsi sistem 
tumpangsari. Kopi arabika menjadi jenis 
tanaman yang dapat dijadikan tanaman 
tumpang sari dengan tanaman lainya. Kopi 
arabika mulai dikembangkan di negara 
Indonesia sejak tahun 1960 (Zainura, Kusnadi, 
& Burhanuddin, 2016).  

Kabupaten Purbalingga merupakan salah 
satu kabupaten di Jawa Tengah dengan jumlah 
populasi petani diatas 50% dari keseluruhan 
populasi dalam satu kabupaten (Mahendra, 
Priambodo, Nistiani, Fitria, & Puspita, 2021). 
Petani dataran tinggi di Kabupaten 
Purbalingga umumnya menanam tanaman 
buah-buahan dan tanaman hortikultura lainya 
dalam usaha pertanian mereka. Dukungan 
pemerintah terutama untuk petani dataran 
tinggi sangat diperlukan karena petani dataran 
tinggi umumnya membutuhkan biaya yang 
lebih besar dari petani dataran rendah (Deuss, 
2015). Pemerintah melalui dinas pertanian 
Kabupaten Purbalingga membagikan bibit kopi 
arabika secara gratis kepada petani dataran 
tinggi di Desa serang Kecamatan Karangreja 
Kabupaten Purbalingga dengan tujuan untuk 
meningkatkan pendapatan petani dataran 
tinggi di daerah tersebut. 

 Desa Serang terkenal dengan produksi 
buah dan sayuran segarnya. Hal ini 
dikarenakan ketinggian daerah tersebut berada 
pada >1000 mdpl. Desa Serang termasuk dalam 
Kecamatan Karang Reja BPS 2019 dan 2020 
mencatat bahwa produksi buah dan sayur 
Kecamatan Karang Reja tertinggi dalam satu 
kabupaten yakni adalah 4.886 ton (BPS 
Kabupten Purbalingga, 2021). Sejak tahun 
2016 petani yang hanya menanam buah dan 
sayur mulai mengenal tanaman kopi arabika 
dari dinas pertanian setempat. Sejak tahun itu, 
beberapa petani mulai menanam kopi arabika 
sebagai bagian tumpangsari tanaman 
hortikultura mereka. Kopi arabika yang 
ditanam petani Desa Serang ternyata dapat 

tumbuh dengan baik. Desa Serang pada tahun 
2020 dapat menghasilkan kopi sebesar 20 ton. 
Tanaman kopi sangat cocok untuk 
dibudidayakan di dataran tinggi (Kusmiati & 
Nursamsiyah, 2015).  

Program pemerintah yang berbentuk 
bantuan 10.000 bibit kopi arabika varietas 
Sigarar Utang yang ditujukan untuk 
menambah pendapatan petani sangat tepat 
bila diimplementasikan di Desa Serang dengan 
ketinggian 1400 mdpl. Kopi arabika layak 
dibudidayakan pada dataran tinggi juga telah 
diteliti oleh (Wahyuni, Utama, & Mulyasari, 
2012). Penelitian ini juga masuk dalam 
roadmap (Mahendra, Suprapto, & Barima, 
2021) yang mengkaji pengaruh program kartu 
tani. Kopi arabika merupakan salah satu 
komoditas yang layak untuk diusahakan 
(Bacon, 2005; Ponte, 2002; Turreira-García, 
2022). Sedangkan riset ini bertujuan untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh 
tumpangsari kopi arabika terhadap 
peningkatan pendapatan petani. 

METODE 
Lokasi Penelitian dan Pengambilan Sampel 

Objek penelitian ini adalah Kelompok Tani 
Karya Raharja Mukti yang berlokasi di Dusun 
Gunung Malang, Desa Serang, Kecamatan 
Karang Reja, Kabupaten Purbalingga, Jawa 
Tengah. Dasar pemilihan lokasi adalah karena 
lokasi tersebut tepat sebagai lokasi dimana 
Dinas Pertanian membagikan bibit Kopi 
Arabika dan juga didukung oleh ketinggian 
lokasi yang berada pada 1400 mdpl. Penelitian 
ini dilaksanakan dalam kurun waktu 3 bulan 
yaitu dari Februari 2022 hingga April 2022. 

Data primer yang digunakan dalam 
penelitian ini didapatkan dari hasil 
pengumpulan kuesioner dan wawancara di 
lapangan. Data primer pada penelitian ini 
adalah data pendapatan petani yang 
menggunakan metode tumpangsari kopi 
dibandingkan dengan data petani yang tidak 
menggunakan metode tumpangsari kopi. 
Untuk mendapatkan data pendapatan petani, 
peneliti menghitung seluruh hasil pendapatan 
petani dalam kurun waktu satu tahun. Data 
sekunder diperoleh dari pihak yang terkait 
dalam penelitian ini seperti kelompok tani, 
Dinas Pertanian dan penelitian terdahulu 
(Creswell, 2017). Jumlah sampel pada 
penelitian ini adalah 32 petani yang dimana 
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pemilihan sampel dilakukan secara purposive 
sampling. Dasar pemilihan sampel pada 
penelitian ini adalah jenis kepemilikan lahan, 
luas lahan dan system tumpangsari pada lahan 
yang diusahakan. Jumlah populasi petani yang 
terdata adalah 155 petani dengan berbagai 
komoditas, setelah dicari kesamaan luas lahan 
yang ditentukan yaitu adalah 0,5 hektare maka 
didapat 32 petani sehingga 32 petani tersebut 
dijadikan responden. Dari keseluruhan 32 
petani, dapat dibagi rata yaitu 16 petani yang 
menerapkan tumpangsari kopi dan 16 petani 
tidak menerapkan tumpangsari. Komoditas 
dan luaslahan yang diusahakan petani pun 
sama, yaitu 5000 m² dengan komoditas utama 
yang ditanampun sama, yaitu buah strawberi. 

Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif yang mana bertujuan 
menggambarkan peningkatan pendapatan 
petani yang menggunakan sistem tumangsari 
(Creswell, 2016). Variabel yang akan diujikan 
pada penelitian ini adalah pendapatan petani 
dari keseluruhan usaha tani yang dilakukan 
selama kurun waktu satu tahun dan 
dibandingkan antara pendapatan petani 
dengan tumpangsari Kopi Arabika dengan yang 
tidak menggunakan sistem tumpangsarai 
dengan komoditas apapun. Rumusan yang 
digunakan untuk menentukan pendapatan 
petani adalah: 

 Π= TR-TC (1) 
Keterangan: (π) pendapatan, (TR) total 
penerimaan dan (TC) total biaya usahatani 
yang dikeluarkan. 

Langkah pertama dalam analisis data yang 
dilakukan adalah menguji menguji tingkat 
normalitas data. Data yang berdistribusi 

normal merupakan data yang baik dan 
terhindar dari hasil bias (Anderson & Olkin, 
1985). Apabila data telah diuji tingkat 
normalitasnya dan didapatkan hasil bahwa 
data yang digunakan berdistribusi normal, 
maka langkah selanjutnya adalah menguji 
signifikansi menggunakan uji-t dengan rumus: 

 t= X1−X2

�n1−1+n2−1( 1
n1+ 1

n2)
 (2) 

Keterangan: 
X1= Rata-rata pendapatan petani tanpa  
 tumpangsari 
X2= Rata-rata pendapatan petani dengan 
 tumpangsari kopi 
n1= Jumlah sampel petani tanpa tumpangsari 
n2= Jumlah sampel petani dengan 
 tumpangsari kopi 

Hipotesis yang digunakan adalah H0 = 
tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
sementara H1 = terdapat perbedaan signifikan, 
dimana: 

1. Jika nilai (sig.) >0,05, maka H0 diterima 
yang artinya tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara pendapatan dengan 
tumpangsari dan tidak. 

2. Jika nilai (sig.) ≤0,05, maka H0 ditolak dan 
H1 diterima bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan antara pendapatan petani 
dengan tumpangsari kopi dan yang tidak. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Normalitas 

Untuk mendapatkan data yang baik dan 
dapat dianalisis lebih jauh maka data yang 
digunakan harus berdistribusi normal atau 
dengan kata lain data yang normal. Hasil uji 
normalitas  masing-masing  pendapatan  petani 

Tabel 1.  Tabel uji normalitas Kolmogorov Smirnov 

N 
Tumpangsari Kopi Tidak Tumpangsari 

16 16 
Normal Parametersa,b Mean 42140625,00 40418750,00 

Std. Deviation 470183,918 413471,079 
Most Extreme Differences Absolute ,243 ,217 

Positive 243 ,217 
Negative -,174 -,156 

Test Statistic ,243 ,217 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,013c ,042c 
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Tabel 2. Selisih pendapatan petani 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Tumpangsari Kopi 16 41.700.000 43.100.000 42.140.625,00 470.183,918 

Tidak Tumpangsari 16 40.000.000 41.000.000 40.418.750,00 413.471,079 

dataran tinggi yang menggunakan sitem 
tumpangsari kopi dan yang tidak 
menggunakan tupangsari adalah berdistribusi 
normal. Hasil pengujian Kolmogorov Smirnov 
menunjukan Asymp. Sig. dari kedua data 
berada pada >0,05 yang artinya data 
berdistribusi normal. 

Dari Tabel 1 terlihat bahwa jumlah sampel 
masing-masing variabel adalah 16 dan dari 
keduanya didapat data yang berdistribusi 
normal. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 
(Enomoto, Hanusz, Hara, & Seo, 2020) yang 
menyatakan bahwa jumlah data <30 dapat 
berdistribusi normal. 

Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif dari penelitian ini 

menunjukan angka pendapatan terendah bagi 
petani yang menggunakan sistem tumpang sari 
kopi arabika adalah sebesar Rp. 41.700.000 
pertahun dan tertinggi sebesar Rp. 43.100.000. 
Rata-rata pendapatan petani dengan sistem 
tumpangsari adalah Rp. 42.140.625 sedangkan 
petani yang tidak menggunakan sistem 
tumpang saria dalah Rp. 40.418.750. Terdapat 
selisih rata-rata pendapatan petani dengan 

sistem tumpangsari dan tidak sebesar Rp. 
1.721.875. 

Hasil dari penelitian ini menyatakan 
selisih pendapatan petani dengan metode 
tumpangsari di Desa Serang lebih besar dari 
hasil penelitian Zakaria, (2005) yang 
menyatakan selisih pendapatan petani dataran 
tinggi dengan tumpangsari adalah Rp. 
1.247.203. Tingginya selisih pendapatan 
petani tumpangsari kopi dikarenakan Desa 
Serang terkenal dengan wisata alamnya 
sehingga biji kopi yang telah diolah dapat 
langsung dibeli oleh wisatawan yang datang. 
Biji kopi kering hasil panen petani sangat 
membantu meningkatkan pendapatan petani 
terutama disaat hasil panen buah dan sayuran 
petani mengalami penurunan yang diakibatkan 
oleh panen raya. 

Uji Signifikansi 
Dari pengujian data sampel yang 

diperoleh, hasil menunjukan kedua sampel 
berdistribusi normal, sehingga pengujian 
signifikansi dapat dilakukan dengan uji-t. Hasil 
dari uji signifikansi dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3.  Signifikansi pendapatan petani 

 Mean Std. Deviation Std. Error Mean Sig. 
Tumpangsari Kopi –
Tidak Tumpangsari 

1.721.875,000 519.284,363 129.821,091 ,000 

Dari Tabel 3 terlihat bahwa nilai Asymp. 
Sig. adalah 0.000 dimana nilainya <0,05 
sehingga dapat dikatakan pengujian rata-rata 
pendapatan petani dengan tumpangsari kopi 
dan petani yang tidak menggunakan 
tumpangsari adalah signifikan. Hal ini sejalan 
dengan hasil penelitian Baringhaus & Gaigall 
(2017) dan Mahendra et al. (2021) yang 
menyatakan bahwa nilai Asymp. Sig. <0,05 
adalah signifikan. Dapat dikatakan 
peningkatan pendapatan petani dataran tinggi 
dengan metode tumpangsari kopi arabika 
adalah signifikan dibandingkan dengan petani 
dataran tinggi tanpa metode tumpangsari. 

KESIMPULAN 
Rata-rata pendapatan petani dengan 

sistem tumpangsari adalah Rp. 42.140.625, 
sedangkan petani yang tidak menggunakan 
sistem tumpang sari adalah sebesar                           
Rp. 40.418.750. Terdapat selisih rata-rata 
pendapatan petani dengan sistem tumpangsari 
dan tidak, sebesar Rp. 1.721.875. Tingginya 
selisih pendapatan petani tumpangsari kopi 
dikarenakan Desa Serang terkenal dengan 
wisata alamnya sehingga biji kopi yang telah 
diolah dapat langsung dibeli oleh wisatawan 
yang datang. Peningkatan pendapatan petani 
dataran tinggi dengan metode tumpangsari 
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kopi arabika adalah signifikan dibandingkan 
dengan petani dataran tinggi tanpa metode 
tumpangsari. Penelitian ini dapat menambah 
wawasan mengenai keuntungan metode 
tumpang sari dan tingginya harga kopi jika 
diolah dan dipasarkan secara baik. Kedepan 
tentu saja dapat dikembangkan penelitian 
tumpangsari dengan komoditas lain yang 
memiliki harga jual tinggi sehingga petani 
mendapatkan keuntungan yang optimal. 
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